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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Sejarah Perusahaan

Diresmikan oleh Gubernur Jenderal J.B Van Heutsz pada tanggal 3 Januari 1909. Pada awalnya bernama Koningen Wilhelmina Gasthuis voor Ooglijders dengan Direktur pertamanya dr. CHA Westhoff. Sempat menjadi Rumah Sakit Umum pada jaman pendudukan Jepang tahun 1942 – 1945, menggantikan posisi Rumah Sakit Rancabadak yang menjadi Rumah Sakit Militer. Kemudian berganti  nama  sesuai dengan nama jalan dimana  rumah sakit ini berada menjadi Rumah Sakit Mata Tjitjendo pada tahun 1980.  

Rumah Sakit Mata Cicendo merupakan satu-satunya Rumah Sakit Mata milik Pemerintah Republik Indonesia yang berada di bawah Direktorat Jenderal Bina Pelayanan Medik Departemen Kesehatan Republik Indonesia.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No.136/Men.Kes/SK/IV/78 tanggal 28 April 1978 menerbitkan Struktur Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung sebagai rumah sakit kelas C. Kemudian digantikan oleh Keputusan Menteri Kesehatan RI  No. 1040/Menkes/SK/XI/ 1992 tentang Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung sebagai rumah sakit kelas B-Non Pendidikan eselon II.b dengan satu direktur dan dua wakil direktur. 

Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung pada tahun 2000 telah terakreditasi untuk 5 jenis pelayanan, yaitu administrasi dan manajemen, pelayanan medik, keperawatan, rekam medik dan gawat darurat.

Pada tahun 2005 telah lulus penilaian akreditasi untuk 12 jenis kegiatan, yaitu administrasi dan manajemen, pelayanan medik, keperawatan, rekam medik, gawat darurat, kamar bedah, laboratorium, farmasi, elektrodiagnostik, kesehatan dan keselamatan kerja (K3), infeksi nosokomial dan pediatrik oftalmologi. Yang patut kita ingat dan banggakan adalah bahwa sejak tahun 1930 Rumah Sakit ini sudah melaksankan kunjungan kebeberapa daerah disekitar kabupaten Bandung antara lain ke Sumedang, Tanjungsari, Conggeang, dan Moraja, Situraja dan Legok yang dinilai penderitanya penyakit matanya tinggi. Hal penting lainnya yang perlu diketahui:

· Sejak tahun 1961 s/d sekarang dijadikan “teaching hospital” untuk bagian ilmu penyakit mata FKUP

· Sejak tahun 1976 dijadikan pusat kegiatan perkumpulan penyantun mata tuna netra atau bank mata. 

· Tahun 1977 s/d 1979 dijadikan kantor pusat proyek penelitian penanggulangan kebutaan karena Deficiency vit A kerja sama AFOB dan Depkes
· Tahun 1976 menjadi pusat kegiatan peringatan hari kesehatan sedunia yang waktu itu bertema : pencegahan kebutaan

· Pada dewasa ini Rumah Sakit Mata Cicendo dengan segala fasilitasnya yang ada dari tahun ketahun meningkat, melaksankan berbagai tugas dan fungsi sesuai dengan yang telah diajarkan oleh departemen kesehatan RI No.136/Men.Kes/SK/VI/78/28 april 1978.

Adapun urutan direktur sejak mulai diresmikan s/d sekarang adalah sebagai berikut :

· Direktur ke 1
: Tahun 1909 – 1916 Dr. CHA.Westhoff

· Direktur ke II
: Tahun 1916 – 1926 Dr.G.P.Utermohlen

· Direktur ke III
:Tahun 1928-1931 Dr.B.Bakker, beliau ini juga menjabat sebagai ketua laboratorium institute kanker yang pada saat itu dikenal sebagai Nederlands Indische kanker institute.

· Direktur ke IV
: Tahun 1932 -1934 F.Arn Hotte.MD

· Direktur ke V
: Tahun 1935 -1936 Dr.G.Fast beliau ini merupakan pejabat yang paling lama pada zaman itu dan menjabatnya sebanyak 3x. hal ini disebabkan adanya perubahan-perubahan di eropa dalam menghadapi perang dunia ke 2 untuk beberapa waktu Dr.G.Fast diganti oleh Dr.J.H.R.Dik 1936,tetapi pemerintah belanda meminta beliau lagi untuk menjabat sebagai direktur, jabatan ini beliau pegang sampai pecah perang dengan jepang tahun 1942.

· Direktur ke VI  : Tahun 1942 – 1945 Dr Sukimin Digdodiharjo, selama Jepang menduduki Indonesia Dr Sukimin sebagai direktur  dengan didampingi oleh seorang dokter Jepang. Sifat Rumah Sakit khusus pada zaman itu dirubah menjadi Rumah Sakit umum biasa untuk melayani semua penyakit. Tahun 1945 Dr Sukimin meninggal dunia.

· Direktur ke VII 
: Tahun 1946 – 1947 Dr.G.Fast pada tahun 1946 jepang sudah kalah dan timbullah di Jawa Barat. Pemerintah dikenal sebagai Recomba suatu pemerintahan sipil yang dipimpin oleh orang belanda.

· Direktur IX         : Tahun 1947 – 1948 Prof Sumitro Hadisubroto dibantu oleh tenaga medis lainnya yaitu Dr.Gadrun dan Dr.Van Es. Sesudah penyerahan kedaulatan Prof  Sumitro pindah ke Jakarta.

· Direktur ke X
: Tahun 1949 – 1955 Dr.R.Gadroen beliau mulai bekerja di Rumah Sakit Mata Cicendo sejak tahun 1930 bersama-sama dengan Dr. Fast dan Dr Sukimin. Pada waktu itu sudah dilakukan kunjungan ke daerah yaitu daerah Tanjungsari, Sumedang, Conggeang Darmaraja, Situraja dan Legok secara bergiliran. Tahun 1932 – 1942 diperbantu kepada Pest Bestrijding karena ada wabah Pest di Ciparay dan sekitarnya. Sejak tahun 1942 beliau bekerja di Rumah Sakit Mata Cicendo. Tahun 1955. tahun 1970 beliau meninggal.

· Direktur XI        : Tahun 1955 – 1972 Dr.HR.Soediro beliau bekerja di Rumah Sakit Mata Cicendo tahun 1950 sebelumnya bekerja di daerah Cirebon dan Indramayu. Tahun 1950 – 1962 menjadi kepala dinas kesehatan mata jawa batat. Pada saat itu terdapat tenaga medis lainnya yaitu Dr. Kernbach, dr Biala Schuwitz. Tahun 1961 – 1971 menjadi dosen luar biasa dengan jabatan sebagai kepala bagian ilmu penyakit mata Fakultas kedokteran Universitas pajajaran. Tahun 1972 pensiun, mengajar bagian ilmu penyakit mata waktu itu

· dr.R.M.S. Erwin

· Dr. K. H. Tens

· dr . R. sugana Tjakrasudjatma

· Direktur ke XII  : Tahun 1972 – 1980 Prof. Dr. R. Sugana Tjakrasudjatma. Pada tahun ini tampak perkembangan di dalam pendidikan keahlian sehingga saat ini jumlah peserta pendidikan spesialis menjadi 20 orang.

· Direktur ke XIII: Tahun 1980-1993 DR Gantira Natadisastra, dokter Gantira Natadisastra adalah dokter ahli mata FKUD/Rs Mata Cicendo sekarang merupakan dokter pertama lulusan bagian mata FKUD/RS. Mata cicendo yang menjadi directur Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung. 

· Direktur XIV        : Tahun 1993-2001 Dr Edi Djunaedi. 

· Direktur XV         : Tahun 2002-2007 Dr Farida Sirlan.

· Direktur XVI        : Tahun 2008 sampai sekarang Dr.M.Kautsar Boesoiri.
1.1.1 Tugas Pokok Dan Fungsi Rumah Sakit, yaitu

Sesuai keputusan Menteri Kesehatan RI No. 136/Menkes Binhup/IV/78 tanggal 28-4-1478. tugas pokok Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung adalah melaksanakan pelayanan kesehatan dan penyembuhan penderita serta pemilihan keadaan cacat mata.

Untuk itu menyelenggarakan tugas ini, Rumah Sakit Mata Cicendo mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Melaksanakan usaha pelayanan medis penyakit mata.

b. Melaksanakan usaha rehabilitas medis

c. Melaksanakan pencegahan akibat penyakit dari pemilihan kesehatan mata

d. Melaksanakan usaha perawatan mata.

e. Sebagai tempat pendidikan medis dan paramedic dalam ilmu penyakit mata.

f. Melaksanakan rujukan

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi-fungsi Rumah Sakit Mata Cicendo ini dalam kenyataannya akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu

a. kecenderungan adanya perubahan pola penyakit mata.

b. Kenyataan bahwa antara kebutaan di Indonesia cukup tinggi sehingga masalah kebutaan ini merupakan masalah nasional.
1.2    Sejarah Divisi Tempat PKL

Dengan berlakunya Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 1040/MNKES/SK/XII/1992 tertanggal 11 Desember 1992 tentang penetapan Rumah Sakit Mata Cicendo sebagai  Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Departemen Kesehatan dengan Menetapkan Pola Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Mnjadi Rumah Sakit Mata Khusus Kelas A Pendidikan dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 045/Menkes/Per/I/2007 tertanggal 15 Januari 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Mata Khusus A Pendidikan, maka dalam rangka koordinasi, integrasi dan sinkronisasi antar unit kerja terkait, diperlukan adanya Pedoman Kerja lebih lanjut berupa susunan dan Uraian Jabatan serta Tata Hubunhan Kerjanya.

Agar Organisasi dapat berjalan secara efisien dan efektif, perlu didukung dengan Susunan Organisasi dan Tata Hubunga Kerja yang mengacu pada Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 25 Tahun 1990 tentang Pedoman Organisasi dan Tata laksana, yang ditentukan bahwa setiap pelembaga organisasi harus dilengkapi dengan Susunan dan Uraian Jabatan serta Tata Hubungan Kerja. Dalam rangka perumusan Susunan dan Uraian Jabatan serta Tata Hubungan Kerja Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung, telah dibahas bersama-sama oleh Tim Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.

  
Susunan dan Uraian Jabatan Serta Tata Hubungan Kerja ini, sewaktu-waktu dapat berubah apabila mekanisme tugas berubah, tugas unit kerja yang terkait/terlibat berubh, atau akibat perubahannya organisasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan peraturan kebijakan yang berlaku.

Pada laporan kegiatan tahunan Rumah Sakit Mata Cicendo tahun 2000, struktur organisasi Rumah Sakit Mata Cicendo terdiri dari Direktur utama dan dibantu oleh seorang Direktur Medik dan Keperawatan, seorang direktur Umum, Sumber Daya Manusia & Pendidikan, seorang Direktur Keuangan, Komite Etik, Komite Medik dan SP.
1.2.1  Visi & Misi

a.    Visi 

Diakui sebagai Rumah Sakit Mata rujukan yang mendunia.
b.    Misi

1. Mengembangkan kesadaran dan kepekaan masyarakat tentang makna kesehatan mata bagi kehidupan individual dan social serta kehidupan social yang produktif.

2. Mengembangkan kecerdasan masyarakat untuk bersikap dan berperilaku yang berdampak positif bagi kesehatan mata dirinya dan lingkungan.

3. Memberikan pelayanan kesehatan mata terbaik bagi seluruh lapisan masyarakat.

4. Memberikan peluang dan lingkungan belajar terbaik dan inovatif bagi mereka yang ingin mengembangkan profesinya di bidang kesehatan mata.
1.2.2 Moto & Falsafah

a.   Moto

Pembawa kecerahhan kehidupan bagi masyarakat agar sehat dan produktif.
b.   Falsafah

1. Rumah Sakit Mata Cicendo adalah wahana bagi orang-orang yang mendapatkan kehormatan untuk memberikan pelayanan dan pendidikan kesehatan mata terbaik yang dihargai masyarakat luas.

2. Pekerja Rumah Sakit Mata Cicendo adalah manusia yang bermartabat yang memiliki potensi untuk berkontribusi melalui kerja sama cerdas guna mewujudkan masyarakat yang sehat dan produktif.

3. Keberhasilan Rumah Sakit Mata Cicendo ditentukan oleh kemampuannya memberikan oelayanan dan pendidikan kesehatan mata terbaik kepada masyarakat agar mereka sehat dan mampu ikut aktif dalam kegiatan produktif.

4. Kegiatan pelayanan dan pendidikan kesehatan mata merupakan perwujudan jati diri professional yang menjadi sumber gagasan bagi peningkatan kualitas kesehatan mata.
1.2.3 Logo dan Arti Lambang Rumah Sakit Mata Cicendo

Gambar 1.1
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Sumber : Buku Profil Rumah Sakit Cicendo

1. Penjelasan tentang Logo

Identitas visual (logo) Rumah Sakit Mata Cicendo menerangkan jati diri lembaga secara lugas sebagai satu-satunya Rumah Sakit Mata milik Pemerintah penyelenggara pelayanan penyeluruh di bagian kesehatan mata, pelaksana kegiatan pendidikan dan pusat rujukan, pelayanan mata secara nasioanal. Visualisasi identitas menampilkan citra mata sehat adalah untuk mempermudah identifikasi, mempertegas korelasi dan relevan dan meningkatkan  impresi kepada khalayak terhadap Rumah Sakit Mata Cicendo dalam mengarahkan cara pandang (pemahaman baru) terhadap Brand yang lebih jelas, signifikan dan segar (Reju Venate) bahwa Rumah Kesehatan Mata dan telah berkiprah secara profesioanal serta berpengalaman di bidangnya sejak tahun 1909.
2. Penjelasan poin-poin Visualisasi Identitas Rumah Sakit Mata Cicendo

a. Mempermudah Identifikasi

Logo Rumah Sakit Mata Cicendo menggunakan citra mata sebagai penanda dari Lembaga Kesehatan Khusus Mata Milik Pemerintah untuk menciptakan identifikasi yang mudah dimengerti, mudah dicerna, mudah diamati, dan berpihak kepada persepsi khalayak umum ( propopulis ).

b. Mempertegas Korelasi dan Relevansi Identitas

Citra Mata sebagai identitas Rumah Sakit Mata Cicendo diharapkan mempertegas korelasi keterkaitan dan relevansi identifikasi antara mata sebagai objek dengan Rumah Sakit Mata Cicendo sebagai subjek, sebagai pengemban pasar komunikasi yang hendak dikomunikasikan adalah penyampaian simplisitas bahwa visual mata identik dengan Rumah Sakit Mata Cicendo dan sebaliknya Rumah Sakit Mata Cicendo identik dengan visualisasi sebagai salah satu organ penting manusia.

c. Meningkatkan Impresi

Pencitraan identitas visual Rumah Sakit Mata Cicendo selain bertujuan menyampaikan pesan komunikasi mengenai revitalisasi lembaga untuk menuju kearah lebih positif yang mengemban misi sosial dan berkiprah profesioanal dalam meningkatkan derajat kesehatan mata masyarakat, juga menyiratkan kesan dinamisasi Rumah Sakit Mata Cicendo sebagai lembaga yang siap menyongsong perubahan dengan visi lebih luas dan tajam (fokus) dalam memberikan pelayanan terbaik kepada berbagai lapisan masyarakat.

3. Makna Visual Logogram RSMC, Citra Mata Sehat

a. Garis kelopak mata atas melambangkan RSMC sebagai “payung mata” bermakna bahwa  RSMC sebagai payung bagi lembaga kesehatan mata di Indonesia & pusat rujukan nasioanal.

b. Garis pupil berdimensi tebal dan tipis adalah simbolisasi dari alphabet C yang mengacu pada identifikasi nama lembaga Cicendo. Huruf C berfungsi sebagai brand reminding bahwa C adalah Cicendo, layaknya sidik jari pada manusia yang spesifiik & unik.

c. Garis kelopak mata yang tebal mempertegas sikap concern & care RSMC terhadap peningkatan kesehatan mata masyarakat.

d. Garis yang sehat bersinar-sinar, berbinar-binar melambangkan nilai-nilai optimisme RSMC dan mengupayakan mata depan dan terciptanya harapan yang lebih cerah terhadap peningkatan kesehatan mata masyarakat.

e. Titik putih melambangkan kiprah RSMC yang focus dengan dilandasi cita-cita luhur dalam mengabdi bagi kepentingan bangsa dan Negara.

f. Bola mata melambangkan kebulatan tekad dan komitmenmenyeluruh dari nilai-nilai profesional dan pengabdian secara berkesinambungan dan dinamis.
RUMAH SAKIT MATA → Zapfhumnst BT

CICENDO → Essai

Jenis huruf (tyfeface) nama RSMC menggunakan jenis huruf yang modern, simple dan tegas, berasal dari rumpun huruf tanpa kait (sans serif). Huruf pada teks “RSMC” menggunakan jenis huruf Zapfhumnst BT, sedangkan pada “Cicendo) menggunakan jenis huruf dasar Essai yang telah dimodifikasi. Modifikasi huruf essai tersebut terdapat pada karakter “E” dan “N” yang bertujuan memberikan aksentuasi dan penegasan visual  secara spesifik agar menjadi ciri khusus bagi nama Lembaga Cicendo. Dengan demikian jenis huruf dasar essai yang telah dimodifikasi tersebut tidak menjadi generic/umum, sebab modifikasi rancangannya secara khusus (spesifik) memiliki tautan langsung dengan nama Lembaga Cicendo.

Tujuan penggunaan tipe huruf tersebut (essai dan zapfhumnst bt) adalah untuk menyiratkan kesan bersih (clean), modern dan tetap memiliki tingkat keterbacaan tinggi pada nama lembaga yang mencerminkan kemapanan (established) Rumah Sakit Mata Cicendo sebagai lembaga penyelenggara kesehatan mata yang telah berusia satu abad. Keseluruhannya bersifat menyelaraskan merupakan identitas visual  Rumah Sakit Mata Cicendo untuk mengupayakan terciptanya pemahaman yang lebih baik terhadap lembaga Rumah Sakit Mata Cicendo dalam menyongsong perubahan lebih signifikan dengan spirit, langkah dan upaya baru di bidang pelayanan mata untuk mewujudkan cita-cita menjadi pusat rujukan nasional yang terdepan dan mendunia, dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai dan standar Rumah Sakit Mata Cicendo.
1.3 Struktur Perusahaan/Instansi

Sesuai Surat keputusan Menteri Kesehatan No. 045/per/1/2007 tanggal 15 Januari 2007 Rumah Sakit Mata cicendo ditetepkan sebagai Rumah Sakit Khusus Kelas A Pendidikan serta sesuai Keputusan Menteri Keuangan RI no. 276/RMK05/VI/2007 tanggal 21 Juni 2007 dan surat Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 756/Menkes/SK/VI/2007 Rumah Sakit Mata Cicendo ditetapkan menjadi Instalasi Pemerintah yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum.
1.4    Struktur Divisi atau Humas

Seperti yang kita lihat pada gambar 1.2 diatas bahwa Instalasi Pemasaran dan humas berada pada bagian Direktorat Umum, Sumber Daya Manusia dan Pendidikan. Sedangkan untuk Instalasi Pemasaran dan Humas itu sendiri, sampai saat ini struktur organisasinya masih belum state of being. Seperti dibawah ini adalah struktur organisasi dari Instalasi Pemasaran dan Humas:
Gambar 1.3

Struktur Organisasi Instalasi Pemasaran dan Humas







Sumber: Arsip Instalasi Pemasaran dan Humas RSMC
1.4.1 Kegiatan – kegiatan Instalasi Pemasaran dan Humas

A. Kegiatan Pemasaran

1. Survei kepuasan pelanggan internal (karyawan) bulan Juli

2. Survei kepuasan pelanggan eksternal ( asien/keluarga pasien ) bulan Juli & Desember

3. Supporting material dan media promosi untuk kegiatan-kegiatan rumah sakit: (1) Brosur), (2) Barner, (3) Sanduk, (4) Poster, (5) Backup, (6) Pin, (7) Video Animasi, (8) Flyers

4. Updating materi websiteb www.cicendoeyehospital.org
5. Promosi Cicendo Lasik Center. (1) Road Show; (2) Gathering

6. Pemasangan iklan di Surat Kabar Harian: (1) Pikiran Rakyat, (2) Kompas

7. Pemuatan Artikel Kesehatan mata di Surat Kabar Harian: (1) Pikiran Rakyat, (2) Kompas, (3) The Jakarta Post

8. Pemasangan Iklan Layanan Masyarakat di radio: (1) Rase, (2) Klite, (3) Delta Fm

9. Pemasangan Iklan Layanan Masyarakat di Televisi: (1) Trans Tv, (2) RCTI, (3) SCTV

10. Pemasangan Iklan di Panduan Bisnis Yellow Peges

11. Pemasangan Iklan di Yellow Peges Pocket Area Jakarta

12. Keikutsertaan dalam pameranyang diadakan oleh Departemen Kesehatan maupun Non-Departemen

13. Talkshow Seputar Kesehatan Mata di Radio: (1) Rase, (2) Klite, (3) Delta Fm

14. Talkshow Seputar Kesehatan Mata di Televisi: (1) Trans Tv, (2) RCTI, (3) SCTV

15. Menyelenggarakan kegiatan promosi kesehatan masyarakat di Rumah Sakit (PKMRS)

16. Pembuatan system informasi terpadu (Synage System)

17. Percetakan profil/profil revisi Rumah Sakit

18. Pemotretan fasilitas dan kegiatan pelayanan Rumah Sakit

19. Penyediaan souvenir: (1) Tamu Rumah sakit, (2) Pasien VIP, (3) Pasien Kelas 1

B. Kegiatan Humas

1. Pelayanan di Counter Informasi Lobi Pliklinik: (1) Informasi Seputar Pelayanan Rumas sakit, (2) Persyaratan Jamkesmas, Gakinda, SKTM, dll; (3) Konseling, menampung Komplain Pelanggan Eksternal

2. Pelayanan Calling Chart untuk pengumuman internal dan eksternal serta pemanggilan pasien

3. Pelayanan Operator Telepon

4. Mengatur Hospital Tour untuk tamu-tamu Rumah Sakit

5. Membuat Press Realese maupun pertanyaan resmi Rumah Sakit terhadap permasalahan yang muncl di media massa

6. Menerima tamu-tamu yang berkunjung ke Rumah Sakit, termasuk wartawan media massa yang ingin melakukan konfirmasi maupun peliputan

7. Pembuatan Mading Dan buletin untuk karyawan

8. Melaksanakan disposisi Direksi
1.5    Job Description Struktur Perusahaan

1. DIREKTUR UTAMA

TUGAS POKOK
: 


Memimpin pelaksanaan tugas Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung, sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan peraturan kebijakan yang berlaku. Sebagaimana ditetapak dalam Surat Keputuan Menteri Kesehatan RI Nomor 045 Tahun 2007 Tgl 15 Januari 2007 Tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.

FUNGSI
: 


Menetapkan kebijakan pelaksanaan pelayanan medik, pelayanan penunjang medik dan non medik, pelayanan  dan asuhan keperawatan, pelayanan rujukan, pengelolaan sumber daya rumah sakit, pendidikan dan pelatihan di bidang kesehatan, penelitian dan pengembangan, penapisan teknologi di bidang kesehatan mata serta administrasi umum dan keuangan.

2. DIREKTORAT MEDIK & KEPERAWATAN

TUGAS POKOK
: 


Melaksanakan pengelolaan pelayanan medis, penunjang medis, pelayanan keperawatan serta fasilitas medik dan keperawatan

FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana strategi, pengembangan program dan anggaran, rencana bisnis anggaran (RBA) di bidang pelayanan medis, penunjang medis,  pelayanan keperawatan, dan bidang fasilitas medik dan keperawatan;

b. Menetapkan kebijakan operasional di bidang pelayanan medik, pelayanan keperawatan dan fasilitas medik dan keperawatan;

c. Menyelenggarakan pembinaan dan pengendalian kegiatan pelayanan medik, penunjang medis, pelayanan keperawatan serta fasilitas medik dan keperawatan;

d. Mengkoordinasikan pelaksanaan pelayanan medis, penunjang medis, pelayanan keperawatan, serta fasilitas medik dan keperawatan;

e. Melakukan pengendalian, pengawasan dan evaluasi pelayanan medis, penunjang medis, pelayanan keperawatan serta fasilitas medis dan keperawatan;

f. Melakukan perencanaan, koordinasi, monitoring dan evaluasi pengelolaan instalasi-instalasi di bawah Direktorat Medik dan Keperawatan;

g. Menyusun laporan tahunan/ berkala pelaksanaan kegiatan pelayanan medik, penunjang medik, pelayanan keperawatan dan fasilitas medik dan keperawatan serta instalasi-instalasi.

h. Memimpin, membina dan mengendalikan pelaksanaan tugas pegawai dibawah Direktorat Medik dan Keperawatan;

i. Melaksanakan tugas lain dalam rangka kelancaran pelaksana tugas dan pengembangan Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung;
3. DIREKTORAT UMUM, SUMBER DAYA MANUSIA & PENDIDIKAN
   TUGAS POKOK
: 


Melakukan pengelolaan administrasi umum, sumber daya manusia, pendidikan      dan pelatihan serta penelitian dan pengembangan. 
   FUNGSI
: 

a. Menyusun rencana strategi, pengembangan program dan anggaran, rencana bisnis anggaran (RBA) di bidang pelayanan umum, Sumberdaya manusia, pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan serta serta instalasi-instalasi.

b. Menetapkan kebijakan operasional di bidang pelayanan umum, Sumberdaya manusia, pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan serta instalasi-instalasi

c. Menyelenggarakan pembinaan dan pengendalian kegiatan pelayanan umum, Sumberdaya manusia, pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan serta instalasi-instalasi.

d. Mengkoordinasikan pelaksanaan pengelolaan pelayanan pelayanan umum, Sumberdaya manusia, pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan serta instalasi-instalasi.

e. Menyusun rencana dan pengembangan pelayanan umum, Sumberdaya manusia, pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan serta instalasi-instalasi.

f. Melakukan monitoring, pemantauan dan evaluasi serta laporan pelaksanaan kegiatan pelayanan pelayanan umum, Sumberdaya manusia, pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan serta instalasi-instalasi.

g. Menyusun dan mengkoordinir kelompok – kelompok jabatan fungsional  dilingkungan Direktorat Umum, SDM dan Diklat Litbang.

4. DIREKTORAT KEUANGAN

TUGAS POKOK
: 

Melaksanakan pengelolaan perencanaan dan anggaran, perbendaharaan, mobilisasi dana dan akuntansi serta instalasi-instalasi

FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana strategi, pengembangan program dan anggaran, rencana bisnis anggaran (RBA) di bagian perencanaan dan anggaran, perbendaharaan, mobilisasi dana dan akuntansi serta instalasi-instalasi;.

b. Menetapkan kebijakan operasional di bagian perencanaan dan anggaran, perbendaharaan, mobilisasi dana dan akuntansi serta instalasi-instalasi;

c. Menyelenggarakan pembinaan dan pengendalian kegiatan perencanaan dan anggaran, perbendaharaan, mobilisasi dana dan akuntansi serta instalasi-instalasi;

d. Mengkoordinasikan pelaksanaan pengelolaan perencanaan dan anggaran, perbendaharaan, mobilisasi dana dan akuntansi serta instalasi-instalasi;

e. Menyusun rencana dan pengembangan perencanaan dan anggaran, perbendaharaan, mobilisasi dana dan akuntansi serta instalasi-instalasi;

f. Melakukan monitoring, pemantauan dan evaluasi serta laporan pelaksanaan kegiatan perencanaan dan anggaran, perbendaharaan, mobilisasi dana dan akuntansi serta instalasi-instalasi.

g. Menyusun dan mengkoordinir kelompok – kelompok jabatan fungsional  dilingkungan Direktorat Keuangan.
5. BIDANG PELAYANAN MEDIK

TUGAS POKOK
: 


Melaksanakan pengelolaan perencanaan dan pengembangan, montoring dan evaluasi kebutuhan pelayanan medik serta melakukan pertimbangan dan peningkatan mutu pelaksanaan kegiatan di lingkungan Bidang Pelayanan Medik. 
FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana kerja dan pengembangan program pelayanan medik;

b. Menyusun rancangan program dan anggaran bidang pelayanan medik;

c. Menyusun rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) bidang pelayanan medik;

d. Menyusun kebijakan operasional di bidang pelayanan medik

e. Mengkoordinasikan pelaksanaan, pengendalian, pemantuan, monitoring dan evaluasi kegiatan dan mutu pelayanan medik

f. Mengumpulkan dan mengolah data utilitas serta mengkoordinasikan pengusulan peralatan medik

6. BIDANG PELAYANAN KEPERAWATAN

TUGAS POKOK
: 


Melaksanakan penyusunan rencana, pengembangan, monitoring, dan evaluasi di bidang pelayanan keperawatan.
FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana kerja kebutuhan bidang pelayanan keperawatan;

b. Menyusun rancangan program dan anggaran bidang pelayanan keperawatan;

c. Menyusun rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) bidang pelayanan keperawatan;

d. Menyusu kebijakan operasional di bidang pelayanan keperawatan;

e. Mengkoordinasikan pelaksanaan, pengendalian, pemantuan, monitoring dan evaluasi kegiatan dan mutu pelayanan keperawatan;

f. Mengumpulkan dan mengolah data utilitas serta mengkoordinasikan pengusulan peralatan keperawatan.
7. BIDANG FASILITAS MEDIK & KEPERAWATAN

TUGAS POKOK
: 


Melaksanakan penyusunan rencana, pengembangan, monitoring, dan evaluasi di bidang fasilitas medik dan keperawatan.

 FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana kerja kebutuhan bidang Fasilitas Medik dan keperawatan;

b. Menyusun rancangan program dan anggaran bidang Fasilitas Medik dan keperawatan;

c. Menyusun rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) bidang Fasilitas Medik dan keperawatan;

d. Menyusun kebijakan operasional di bidang Fasilitas Medik dan keperawatan;

e. Mengkoordinasikan pelaksanaan, pengendalian, pemantuan, monitoring dan evaluasi kegiatan dan mutu pelayanan Fasilitas Medik dan keperawatan;

f. Mengumpulkan dan mengolah data utilitas serta mengkoordinasikan pengusulan peralatan Fasilitas Medik dan keperawatan;
8. BAGIAN UMUM

TUGAS POKOK
: 

Melaksanakan pengelolaan kegiatan urusan ketatausahaan dan kerumahtanggaan 

FUNGSI
: 


a. Menyusun rumusan rencana kerja kebutuhan Bagian Umum sesuai dengan Rencana Strategi Direktorat Umum, SDM dan Pendidikan;

b. Menyusun rumusan rancangan program dan anggaran Bagian Umum rumah sakit 

c. Menyusun rumusan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) bagian umum;

d. Menyusun rumusan kebijakan operasional di bagian umum;

e. Mengkoordinasikan rumusan pelaksanaan, pengendalian, pemantuan, monitoring dan evaluasi kegiatan ketatausahaan dan kerumahtanggan rumah sakit;

f. Melakukan pengawasan dan pengendalian kegiatan ketatausahaan dan kerumahtanggan rumah sakit.

9. BAGIAN SUMBER DAYA MANUSIA

TUGAS POKOK
: 


Melaksanakan pengelolaan perencanaan dan pengembangan, monitoring dan evaluasi kebutuhan bagian sumber daya manusia meliputi perencanaan dan pengembangan, mutasi dan kesejahteraan pegawai di lingkungan Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.
FUNGSI
: 


a. Menyusun rumusan rencana kerja kebutuhan Bagian Sumber Daya Manusia sesuai dengan Rencana Strategi Direktorat Umum, SDM dan Pendidikan;

b. Menyusun rumusan rancangan program dan anggaran Bagian Bagian Sumber Daya Manusia rumah sakit ;

c. Menyusun rumusan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Bagian Sumber Daya Manusia ;

d. Menyusun rumusan kebijakan operasional di bagian sumber daya manusia;

e. Mengkoordinasikan rumusan pelaksanaan, pengendalian, pemantuan, monitoring dan evaluasi kegiatan perencanaan dan pengembangan, mutasi dan kesejahteraan pegawai rumah sakit;

f. Melakukan pengawasan dan pengendalian kegiatan perencanaan dan pengembangan, mutasi dan kesejahteraan pegawai rumah sakit.
10 BAGIAN PENDIDIKAN & PENELITIAN

TUGAS POKOK
: 


Melaksanakan pengelolaan perencanaan dan pengembangan, montoring dan evaluasi kebutuhan pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan di lingkungan Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.. 
FUNGSI
: 


a. Menyusun rumusan rencana kerja kebutuhan Bagian Diklat dan Litbang sesuai dengan Rencana Strategi Direktorat Umum, SDM dan Pendidikan;

b. Menyusun rumusan rancangan program dan anggaran Bagian Diklat dan Litbang rumah sakit ;

c. Menyusun rumusan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Bagian Diklat dan Litbang  ;

d. Menyusun rumusan kebijakan operasional di bagian Diklat dan Litbang;

e. Mengkoordinasikan rumusan pelaksanaan, pengendalian, pemantuan, monitoring dan evaluasi kegiatan Diklat dan Litbang rumah sakit;

f. Melakukan pengawasan dan pengendalian kegiatan Diklat dan Litbang
11. BAGIAN PERENCANAAN & ANGGARAN

TUGAS POKOK
: 


Melaksanakan pengelolaan perencanaan dan pengembangan, montoring dan evaluasi kebutuhan bagian perencanaan dan anggaran  meliputi penyusunan program anggaran, evaluasi dan pelaporan di lingkungan Direktorat Keuangan  Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.
FUNGSI
: 


a. Menyusun rumusan rencana kerja kebutuhan Bagian Perencanan dan Anggaran sesuai dengan Rencana Strategi Direktorat Keuangan ;

b. Menyusun rumusan rancangan program dan anggaran Bagian Perencanaan dan Anggaran rumah sakit 

c. Menyusun rumusan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Bagian Perencanaan dan Anggaran;

d. Menyusun rumusan kebijakan operasional di Bagian Perencanaan dan Anggaran;

e. Mengkoordinasikan rumusan pelaksanaan, pengendalian, pemantuan, monitoring dan evaluasi kegiatan perencanaan dan anggaran rumah sakit;

f. Melakukan pengawasan dan pengendalian kegiatan perencanan dan anggaran rumah sakit. 
12. BAGIAN PEMBENDAHARAAN & MOBILISASI DANA

TUGAS POKOK
: 


Melaksanakan pengelolaan perencanaan dan pengembangan, montoring dan evaluasi kebutuhan bagian perbendaharaan dan mobilisasidana meliputi penyusunan perbendaharaan dan mobilisasi dana di lingkungan Direktorat Keuangan  Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.. 
FUNGSI
: 


a. Menyusun rumusan rencana kerja kebutuhan Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana sesuai dengan Rencana Strategi Direktorat Keuangan ;

b. Menyusun rumusan rancangan program dan anggaran Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana rumah sakit 

c. Menyusun rumusan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana;

d. Menyusun rumusan kebijakan operasional di Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana; 

e. Mengkoordinasikan rumusan pelaksanaan, pengendalian, pemantuan, monitoring dan evaluasi kegiatan perbendaharaan dan mobilisasi dana  rumah sakit;

f. Melakukan pengawasan dan pengendalian kegiatan perbendaharaan dan mobilisasi dana rumah sakit. 

13. BAGIAN AKUNTANSI
TUGAS POKOK
: 


Melaksanakan pengelolaan perencanaan dan pengembangan, montoring dan evaluasi kebutuhan bagian akuntansi meliputi akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen serta verifikasi di lingkungan Direktorat Keuangan  Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.
FUNGSI
: 


a. Menyusun rumusan rencana kerja kebutuhan Bagian Akuntansi sesuai dengan Rencana Strategi Direktorat Keuangan ;

b. Menyusun rumusan rancangan program dan anggaran Bagian Akuntansi rumah sakit 

c. Menyusun rumusan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Bagian Akuntansi;

d. Menyusun rumusan kebijakan operasional di Bagian Akuntansi; 

e. Mengkoordinasikan rumusan pelaksanaan, pengendalian, pemantuan, monitoring dan evaluasi kegiatan Akuntans rumah sakit;

f. Melakukan pengawasan dan pengendalian kegiatan Akuntansi rumah sakit. 

14. SEKSI PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN PELAYANAN MEDIK

TUGAS POKOK
: 


Melakukan penyiapan bahan penyusunan perencanaan dan pengembangan kebutuhan program pelayanan medik.

FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana kerja kebutuhan bahan rancangan peningkatan Perencanaan dan Pengembangan  pelayanan medik;

b. Menyusun bahan rancangan pengembangan program dan anggaran rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Bidang Pelayanan;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan di Seksi Perencanaan dan Pengebangan Medik;

e. Mengkoordinasikan penyusunan bahan pembinaan dna pengendalian pelaksanaan kegiatan dan mutu pelayanan medik;

f. Mengumpulkan bahan data utilitas serta mengkoordinasikan penyiapan bahan usulan peralatan medik pada Instalasi-Instalasi di lingkungan Direktorat Medik dan Keperawatan.

15. SEKSI PERENCANAAN & PENGEMBANGAN PELAYANAN KEPERAWATAN

TUGAS POKOK
: 


Melakukan penyiapan bahan penyusunan perencanaan dan pengembangan kebutuhan sumber daya pelayanan medik.

FUNGSI
: 


a. Menyusun bahan rencana kerja kebutuhan bahan rancangan peningkatan dan pengembangan monitoring dan evaluasi pelayanan keperawatan meliputi : Rawat Jalan, Rawat Inap, Rawat Darurat, Kamar Bedah dan dan Elektrodiagnostik;

b. Menyusun bahan rancangan pengembangan program mutu asuhan keperawatan dan anggaran keperawatan rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Bidang Pelayanan Keperawatan;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan sumberdaya, sarana dan fasilitas di Seksi Perencanaan dan Pengembangan Keperawatan;

e. Mengkoordinasikan penyiapan bahan perencanaan dan pengembangan pelaksanaan kegiatan dan mutu pelayanan keperawatan;

f. Mengumpulkan bahan data utilitas serta mengkoordinasikan penyiapan bahan perencanaan dan pengembangan peralatan keperawatan pada Instalasi-Instalasi di lingkungan Direktorat Medik dan Keperawatan.

16. SEKSI PERENCANAAN & PENGEMBANGAN FASILITAS MEDIK & KEPERAWATAN

TUGAS POKOK
: 


Melakukan penyusunan rencana kebutuhan dan pengembangan fasilitas pelayanan medik dan keperawatan

FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana kerja kebutuhan bahan rancangan peningkatan Perencanaan dan Pengembangan  Fasilitas Medik dan Keperawatan ;

b. Menyusun bahan rancangan program dan anggaran perencanaan dan pengembangan fasilitas medik dan keperawatan rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Bidang Fasilitas Medik dan Keperawatan ;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan di Seksi Perencanaan dan Pengembangan Fasilitas Medik dan Keperawatan ;

e. Mengkoordinasikan penyusunan bahan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan dan mutu fasilitas medik dan keperawatan;

f. Mengumpulkan bahan data utilitas serta mengkoordinasikan penyiapan bahan usulan rancangan fasilitas medik dan keperawatan pada Instalasi-Instalasi di lingkungan Direktorat Medik dan Keperawatan.

17. SUB BAGIAN TATA USAHA

TUGAS POKOK
: 


Melakukan penyiapan bahan penyusunan perencanaan dan pengembangan, penataan dan pengendalian ketatausahaan meliputi surat menyurat, kearsipan, agendaris, penggandaan dokumen, hukum, organisasi dan tata laksana rumah sakit serta pelaksanaan kegiatan di lingkungan Bagian Umum Rumah Sakit.

FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana kerja kebutuhan ketatausahaan rumah sakit;

b. Menyusun bahan rancangan program dan anggaran Sub Bagian Tata Usaha rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Sub-Bagian Tata Usaha ;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan ketatausahaan di Sub-Bag  Tata Usaha;

e. Mengkoordinasikan penyusunan bahan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan ketatausahaan;

f. Mengumpulkan bahan data ketatausahaan serta mengkoordinasikan penyiapan bahan usulan ketatausahaan lingkungan Bagian Umum.
18. SUB BAGIAN PERENCANAAN & PENGEMBANGAN

TUGAS POKOK
: 

Melakukan penyiapan bahan penyusunan perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia serta pelaksanaan kegiatan di ingkunan Sub-Bagian Perencanaan dan Pengembangan SDM Rumah Sakit.

FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana kerja kebutuhan Perencanaan dan Pengembangan  SDM;

b. Menyusun bahan rancangan pengembangan program dan anggaran rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Sub-Bagian Perencanaan dan Pengembangan SDM;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan di Sub-Bag  Perencanaan dan Pengebangan SDM;

e. Mengkoordinasikan penyusunan bahan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan dan mutu SDM;

f. Mengumpulkan bahan data utilitas serta mengkoordinasikan penyiapan bahan usulan SDM di lingkungan Direktorat Umum, SDM dan Pendidikan.

19. SUB BAGIAN PENYUSUNAN PROGRAM & ANGGARAN

TUGAS POKOK
: 


Melakukan penyiapan bahan penyusunan perencanaan dan pengembangan, penataan dan pengendalian penyusunan program dan anggaran di Lingkungan Bagian Perencanaan dan Anggaran Rumah Sakit.

FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana kerja kebutuhan penyusunan program anggaran  rumah sakit;

b. Menyusun bahan rancangan program dan anggaran Sub Bagian Penyusunan Program Anggaran rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Sub-Bagian Penyusunan Program Anggaran;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan anggaran di Sub-Bag  Penyusunan Program Anggaran;

e. Mengkoordinasikan penyusunan bahan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan anggaran;

f. Mengumpulkan bahan data ketatausahaan serta mengkoordinasikan penyiapan bahan usulan ketatausahaan lingkungan Bagian Penyusunan Program Anggaran.

20. SUB BAGIAN PERBENDAHARAAN

TUGAS POKOK
: 


Melakukan penyiapan bahan penyusunan perencanaan dan pengembangan, penataan dan pengendalian penyusunan program dan anggaran di Lingkungan Sub Bagian Perbendaharaan Rumah Sakit.

FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana kerja kebutuhan perbendaharaan  rumah sakit;

b. Menyusun bahan rancangan program dan anggaran Sub Bagian Perbendaharaan  rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Sub-Bagian Perbendaharaan ;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan anggaran di Sub-Bag  Perbendaharaan;

e. Mengkoordinasikan penyusunan bahan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan Perbendaharaan;

f. Mengumpulkan bahan data ketatausahaan serta mengkoordinasikan penyiapan bahan usulan ketatausahaan lingkungan Bagian Perbendaharaan;
21. SUB BAGIAN AKUNTANSI KEUANGAN

TUGAS POKOK
: 

Melakukan penyiapan bahan penyusunan perencanaan dan pengembangan, penataan dan pengendalian akuntansi di Lingkungan Bagian Akuntansi Keuangan Rumah Sakit.

FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana kerja kebutuhan akuntansi keuangan  rumah sakit;

b. Menyusun bahan rancangan program dan anggaran Sub Bagian Akuntansi Keuangan  rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Sub-Bagian Akuntansi Keuangan  ;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan anggaran di Sub-Bag  Akuntansi Keuangan  ;

e. Mengkoordinasikan penyusunan bahan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan Akuntansi Keuangan  ;
f. Mengumpulkan bahan data ketatausahaan serta mengkoordinasikan penyiapan bahan usulan ketatausahaan lingkungan Sub-Bagian Akuntansi Keuangan  ;
22. SEKSI MONITORING & EVALUASI PELAYANAN MEDIK

TUGAS POKOK
: 


Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan program pelayanan medik.

FUNGSI
: 


a. Menyusun bahan rencana kerja kebutuhan bahan rancangan peningkatan dan pengembangan monitoring dan evaluasi pelayanan medik;

b. Menyusun bahan rancangan pengembangan program dan anggaran rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Bidang Pelayanan ;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan sumberdaya, sarana dan fasilitas di Seksi Monitoring dan EvaluasiMedik ;

e. Mengkoordinasikan bahan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan mutu pelayanan medik

f. Mengumpulkan bahan data utilitas serta mengkoordinasikan penyiapan bahan monitoring dan evaluasi peralatan medik pada Instalasi-Instalasi di lingkungan Direktorat Medik dan Keperawatan.
23. SEKSI MONITORING & EVALUASI PELAYANAN KEPERAWATAN

TUGAS POKOK
: 


Melakukan penyiapan bahan monitoring dan evaluasi pelayanan medik.

FUNGSI
: 


a. Menyusun bahan rencana kerja kebutuhan bahan rancangan peningkatan dan pengembangan monitoring dan evaluasi pelayanan keperawatan meliputi : Rawat Jalan, Rawat Inap, Rawat Darurat, Kamar Bedah dan dan Elektrodiagnostik;

b. Menyusun bahan monitoring dan evaluasi program mutu asuhan keperawatan dan anggaran keperawatan rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) monitoring dan evaluasi keperawatan di Bidang Pelayanan Keperawatan;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan sumberdaya, sarana dan fasilitas di Seksi Monitoring dan Evaluasi Keperawatan;

e. Mengkoordinasikan penyiapan bahan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan mutu pelayanan keperawatan;

f. Mengumpulkan bahan data utilitas serta mengkoordinasikan penyiapan bahan monitoring dan evaluasi peralatan keperawatan pada Instalasi-Instalasi di lingkungan Direktorat Medik dan Keperawatan
24. SEKSI MONITORING & EVALUASI FASILITAS MEDIK & KEPERAWATAN

TUGAS POKOK
: 


Melakukan monitoring dan evaluasi pemanfaatan fasilitas pelayanan medik dan keperawatan
FUNGSI
: 


a. Menyusun bahan rencana kerja kebutuhan bahan rancangan peningkatan dan pengembangan monitoring dan evaluasi fasilitas medik dan keperawatan;

b. Menyusun bahan rancangan pengembangan program dan anggaran monitoring dan evaluasi fasilitas medik dan keperawatan rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Bidang Fasilitas Medik dan Keperawatan ;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan sumberdaya, sarana dan fasilitas di Seksi Monitoring dan Evaluasi Fasilitas Fasilitas Medik  dan Keperawatan;

e. Mengkoordinasikan bahan monitoring dan evaluasi fasilitas medik dan keperawatan, dalam pelaksanaan kegiatan dan mutu pelayanan medik dan keperawatan

b. Mengumpulkan bahan data utilitas serta mengkoordinasikan penyiapan bahan monitoring dan evaluasi fasilitas medik dan keperawatan pada Instalasi-Instalasi di lingkungan Direktorat Medik dan Keperawatan.

25. SUB BAGIAN RUMAH TANGGA

TUGAS POKOK
: 


Melakukan penyiapan bahan penyusunan perencanaan dan pengembangan, penataan dan pengendalian kerumahtanggan meliputi kebersihan, keamanan, kendaraan, perlengkapan, wasrey, inventaris barang dan gudang rumah sakit. serta pelaksanaan kegiatan lainya di Lingkungan Bagian Umum Rumah Sakit.

FUNGSI
: 

a. Menyusun rencana kerja kebutuhan kerumahtanggan rumah sakit;

b. Menyusun bahan rancangan program dan anggaran Sub Bagian Rumah Tangga rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Sub-Bagian Rumah Tangga ;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan ketatausahaan di Sub-Bag  Rumah Tangga;

e. Mengkoordinasikan penyusunan bahan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan kerumahtanggan;

f. Mengumpulkan bahan data kerumahtanggaan serta mengkoordinasikan penyiapan bahan usulan kerumahtanggan lingkungan Bagian Umum.

26. SUB BAGIAN MUTASI & KESEJAHTERAAN

TUGAS POKOK
: 


Melakukan penyiapan bahan penyusunan mutasi dan kesejahteraan pegawai serta pelaksanaan kegiatan di lingkungan Bagian Sumber Daya Manusia Rumah Sakit.
FUNGSI
: 

a. Menyusun rencana kerja kebutuhan mutasi dan kesejahteraan pegawai;

b. Menyusun bahan rancangan pengembangan program dan anggaran mutasi dan kesejahteraan pegawai rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Sub-Bagian mutasi dan kesejahteraan pegawai;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan di Sub-Bagian Mutasi dan Kesejahteraan;

e. Mengkoordinasikan penyusunan bahan Sub-Bagian Mutasi dan Kesejahteraan pegawai;

f. Mengumpulkan bahan data usulan mutasi dan kesejahteraan pegawai di lingkungan Direktorat Umum, SDM dan Pendidikan.

27. SUB BAGIAN MONITORING & EVALUASI

TUGAS POKOK
: 


Melakukan penyiapan bahan monitoring dan evaluasi Diklat dan Litbang di Lingkunan Sub Bagian Monitoring dan Evaluasi Diklat dan Litbang
FUNGSI
: 


a. Menyusun bahan rencana kerja kebutuhan bahan rancangan peningkatan dan pengembangan monitoring dan evaluasi Diklat dan Litbang;

b. Menyusun bahan rancangan pengembangan program dan anggaran Monitoring dan evaluasi Diklat dan Litbang rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Subbag Diklat dan Litbang ;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan sumberdaya, sarana dan fasilitas di Sub Bagian Monitoring dan Evaluasi Diklat dan Litbang ;

b. Mengkoordinasikan bahan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Diklat dan Litbang;

a. Mengumpulkan bahan data monitoring dan evaluasi Diklat dan Litbang dengan Instalasi-Instalasi di lingkungan Direktorat Umum, SDM Pendidikan.

27. SUB BAGIAN EVALUASI & PELEPORAN

TUGAS POKOK
: 


Melakukan penyiapan bahan penyusunan perencanaan dan pengembangan, penataan dan pengendalian penyusunan evaluasi dan pelaporan  anggaran di Lingkungan Bagian Perencanaan dan Anggaran Rumah Sakit.

FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana kerja kebutuhan evaluasi dan pelaporan anggaran  rumah sakit;

b. Menyusun bahan rancangan program dan anggaran Sub Bagian Penyusunan Program Evaluasi dan Pelaporan rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Sub-Bagian Evaluasi dan Pelaporan Anggaran;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan anggaran di Sub-Bag  Evaluasi dan Pelaporan Anggaran;

e. Mengkoordinasikan penyusunan bahan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan Evaluasi dan Pelaporan;

f. Mengumpulkan bahan data evaluasi dan pelaporan serta mengkoordinasikan penyiapan bahan usulan evaluasi dan pelaporan lingkungan Bagian Perencanaan dan Anggaran.

28. SUB BAGIAN MOBILISASI DANA

TUGAS POKOK
: 

Melakukan penyiapan bahan penyusunan perencanaan dan pengembangan, penataan dan pengendalian penyusunan program dan anggaran di Lingkungan Bagian Mobilisasi Dana Rumah Sakit.

FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana kerja kebutuhan mobilisasi dana  rumah sakit;

b. Menyusun bahan rancangan program dan anggaran Sub Bagian Mobilisasi Dana  rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Sub-Bagian Mobilisasi Dana ;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan anggaran di Sub-Bag  Mobilisasi Dana;

e. Mengkoordinasikan penyusunan bahan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan Mobilisasi Dana;

f. Mengumpulkan bahan data ketatausahaan serta mengkoordinasikan penyiapan bahan usulan ketatausahaan lingkungan Bagian Mobilisasi Dana;

29. SUB BAGIAN AKUNTANSI MANAJEMEN & VERIFIKASI

TUGAS POKOK
: 


Melakukan penyiapan bahan penyusunan perencanaan dan pengembangan, penataan dan pengendalian penyusunan akuntansi di Lingkungan Sub-Bagian Akuntansi Manajemen dan Verifikasi Rumah Sakit.

FUNGSI
: 


a. Menyusun rencana kerja kebutuhan akuntansi manajemen dan verifikasi   rumah sakit;

b. Menyusun bahan rancangan program dan anggaran Sub Bagian Akuntansi Manajemen dan Verifikasi rumah sakit;

c. Menyusun bahan rancangan rencana bisnis anggaran (RBA) Sub-Bagian Akuntansi Manajemen dan Verifikasi;

d. Menyusun bahan rancangan pelaksanaan kegiatan anggaran di Sub-Bag  Akuntansi Manajemen dan Verifikasi;

e. Mengkoordinasikan penyusunan bahan pembinaan dan pengendalian pelaksanaan Akuntansi Manajemen dan Verifikasi;

f. Mengumpulkan bahan data ketatausahaan serta mengkoordinasikan penyiapan bahan usulan ketatausahaan lingkungan Bagian Akuntansi Manajemen dan Verifikasi;
6   Sarana dan Prasarana Instalasi Pemasaran dan Humas

Untuk menunjang kegiatan operasional pemasaran dan kehumasan Rumah Sakit Mata Cicendo, Mempunyai sarana dan Prasarana yang menunjang untuk keberlangsungan Kegiatan humasanya, sarana dan prasarana tersebut dapat dilihat pada tabel 1.4 berikut di bawah ini:

                                             Tabel 1.4
Sarana dan Prasarana Instalasi Pemasaran dan Kehumasan RSMC 

Bandung

	No
	Uraian
	Jumlah

	1
	Ruangan
	1

	2
	Komputer
	3

	3
	Laptop
	1

	4
	Telepon
	2

	5
	Lemari Arsip
	3

	6
	Kursi
	5

	7
	Meja
	2

	8
	Tempat Brosur
	10

	9
	Ac
	1

	10
	Printer
	1

	11
	Kendaraan Dinas
	1

	12
	Camera Digital
	1

	13
	Handycam
	1


Sumber : Kantor Pemasaran & Humas RSMC Bandung Nov 2009
1.7 Lokasi dan Waktu Praktek kerja Lapangan
1.7.1 Lokasi Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung pada Instalasi Pemesaran & Humas yang berlokasi di Jl Cicendo No. 2 Bandung – 40117. Telp. (022) 4231280, (022) 4231281 Fax. (022) 4201960, (022) 4201962. www.cicendoeyehospital.org.
1.7.2 Waktu Penelitian

Pelaksanaan PKL dilaksanakan selama 1 bulan dari tanggal 6 Juli 2009 s/d 6 Agustus 2009, pada hari senin s/d jumat dimulai dari 07.30 s/d 15.00 sore, sedangkan pada hari Sabtu dan Minggu kami libur.

BAB 11

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1.  Pelaksanaan Kerja Pada Bagian Humas secara Umum di Rumas Sakit Mata Cicendo Bandung

Penulis melaksanakan Kerja Lapangan di bagian Instalasi Pemasaran dan Humas Rumah Sakit Mata Cicendo, untuk mengetahui lebih lanjut mengenai kegiatan-kegiatan ataupun aktivitas-aktivitas kehumasannya, juga ingin turut membantu dan mengikuti kegiatan yang sudah berjalan dibagian Pemasaran dan Humas. Kegiatan yang penulis lakukan selama melakukan Praktek Kerja Lapangan di bagian Pemasaran dan Humas Rumah Sakit Mata Cicendo antara kegiatan yang merupakan kegiatan rutin dan isidental.

Tabel 2.1

Jadwal Kegiatan Selama PKL

	No
	Hari/Tanggal
	Kegiatan
	Jenis

	
	
	
	Rutin
	Isidental

	1
	Senin, 6 Juli 2009
	· Berada di pelayanan pasien yg berada d lobi poliklinik
	· 
	

	2
	Selasa, 7 Juli 2009
	· Ijin Perwalian
	
	

	3
	Rabu, 8 Juli 2009
	· Libur Pemilu
	
	

	4
	Kamis, 9 Juli 2009
	· Dokumentasi Tea Morning

· Membuat Bulletin
	
	· 

	5
	Jumat, 10 Juli 2009
	· Penyelesaian Bulletin
	
	· 

	6
	Senin, 13 Juli 2009
	· Dokumentasi Tea Morning

· Menyebarkan Angket
	· 
	· 

	7
	Selasa, 14 Juli 2009
	· Menyebarkan Angket
	· 
	

	8
	Rabu, 15 Juli 2009
	· Membuat Poster
	
	· 

	9
	Kamis, 16 Juli 2009
	· Membuat Poster
	
	· 

	10
	Jumat, 17 Juli 2009
	· Membuat Poster
	
	· 

	11
	Senin, 20 Juli 2009
	· Libur Nasional
	
	

	12
	Selasa,21 Juli 2009
	· Menyebarkan angket R. jalan
	· 
	

	13
	Rabu, 22 Juli 2009
	· Menyebarkan angket R. jalan
	· 
	

	14
	Kamis, 23 Juli 2009
	· angket R. jalan & inap
	· 
	

	15
	Jumat, 24 Juli 2009
	· Menyebarkan angket
	· 
	

	16
	Senin, 27 Juli 2009
	· Ijin ke kampus Partisipasi sidang
	
	

	17
	Selasa, 28 Juli 2009
	· Menyebarkan angket r Inap
	· 
	

	18
	Rabu,  29 Juli 2009
	· Memasukan Data Umum angket Rawat  jl ke cooding sheet
	
	· 

	19
	Kamis, 30 Juli 2009
	· Ke perpus RSMC
	
	· 

	20
	Jumat, 31 Juli 2009
	· Mencari data RSMC
	
	· 

	21
	Senin, 3agust 2009
	· Menyebarkan angket
	· 
	

	22
	Selasa,4 agust 2009
	· Berada di pelayanan pasien yg berada d lobi poliklinik
	· 
	

	23
	Rabu,5 agust 2009
	· Berada di pelayanan pasien yg berada d lobi poliklinik
	· 
	

	24
	Kamis,6agust 2009
	· Mengetik translete
	
	· 


Sumber : Inventaris Rumah Sakit Mata Cicendo
2.1.1 Deskripsi Kerja Rutin

Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Rumah Sakit Mata Bandung, penulis melakukan aktivitas rutin yakni kegiatan yang dilakukan setiap hari pada PKL. Kerja rutin tersebut antara lain :

a.  Berada di Bagian Pelayanan Pasien 
Selama kerja praktek penulis berada di bagian informasi. Tugas dari bagian informasi sendiri memberikan keterangan tentang Rumah Sakit Cicendo kepada setiap pasien yang ingin mengetahui tentang Rumah Sakit Cicendo. Ini merupakan salah satu kegiatan kehumasan yang sering dilakukan oleh bagian humas sebagai pusat informasi di Rumah Sakit Mata Cicendo sendiri.

b.  Menyebarkan Angket

Selama kerja praktek penulis melakukan penyebaran angket rawat jalan maupun angket rawat inap. Penyebaran angket ini dilakukan 6 bulan sekali oleh Rumah Sakit Mata Cicendo. Penyebaran ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pelayanan yang sudah di berikan oleh Rumah Sakit kepada pasiennya dan agar dari penyeberan ini pihak dari rumah sakit mengetahui apa kekurangan dan kelebihan dari baik dari pelayanan perawatan sampe rawat inap yang di berkan oleh Rumah Sakit Mata Cicendo. Agar dapat menjadi pertimbangan ke depanya untuk memperbaiki kekurangan yang ada dan meningkatkan pelayanan yang sudah baik

2.1.2 Deskripsi Kerja Insidental

Aktifitas yang dilakukan penulis selama PKL yamg bersifat insidentil yaitu kegiatan yang dilakukan setiap hari (insidental) artinya kegiatan tersebut dilakukan pada saat tertentu-tertentu saja, kegiatan terdebut antara lain  :

a. Dokumentasi Tea Morning 

Kegiatan ini dilakukan untuk mendokumentasikan kegiatan tea morning yang dilakukan setiap hari mulai pukul 07.00 s/d 08.30 WIB. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui aktivitas-aktivitas rutin setiap bidang dalam menjalankan tugasnya. Ini dilakukan agar setiap hal yang menjadi kendala dalam kegiatan perbidanganya agar dapat didiskusika secara bersama-sama.

Kegiatan tea morning ini masuk ke dalam kegiatan internal seorang Humas atau Public Relation,yang artinya berhungan dengan pihak dalam perusahaan yang berguna untuk mengeratkan hubungan para karyawan yang satu dengan karyawan yang lainnya.

b. Membuat Bulletin

Selama kerja praktek penulis hanya melakukan pembuatan bulletin selama 3 hari. Pembuatan bulletin ini dilakukan hanya sebagai contoh, karena bulletin di Rumah Sakit Mata Cicendo belum berjalan. Penulis mencoba memberikan sampel bentuk bulletin yang cocok untuk Rumah Sakit Mata Cicendo Adapun dalam pembuatan bulletin ini ditujukan untuk seluruh karyawan, masyarakat dan khususnya untuk pasien.
Pembuatan bulletin ini termasuk dalam kegiatan media internal bagi seorang humas. Media ini memiliki peran yang dan sebagai alat pembentuk citra bagi suatu perusahan. Efektivitasnya sebuah media internal seperti bulletin ini tergantung bagaimana cara perusahaan mengembangkan model yang sesuai.

c. Membuat Poster

Pembuatan poster ini termasuk ke dalam kegiatan media internalnya seorang Humas. Seorang humas juga harus dapat menginformasikan dengan jelas apa yang ingin di sampaikan pada khalayak.

Poster ini di gunakan untuk memberikan sedikitnya gambaran bagi siapapun yang berada di lingkungan Rumah Sakit tentang bagaimana bentuk Poster dan pesan yang sangat bermanfaat bagi karyawan maupun pengunjungnya Rumah Sakit Mata Cicendo. Penulis berusaha sebaik mungkin membuat beberapa poster yang berhubungan dengan penyakit yang banyak diderita di Rumah Sakit Mata Cicendo.

d. Memasukan Data Umum Angket ke Cooding Sheet

Dari hasil penyebaran angket baik Rawat Jalan maupun Rawat Inap, penulis memasukan data-data tersebut ke cooding sheet. Ini dilakukan agar mempermudah perhitungan hasil akhir dari penyebaran angket yang dilakukan.

Data yang telah terkumpul dan sudah diditung tentunya akan menjadi gambaran bagi rumah sakit tentang hasil positif dan negative yang di dapatkan dati angket yang sudah di sebarkan ke pada pasien rawat inap dan rawat jalan

e. Berada di Perpustakaan Rumah Sakit Mata Cicendo

Dalam penelitian yang dilakukannya  peneliti pastinya membutuhkan data tentang Rumah sakit cicendo baik tetang sejarah Rumah sakit maupun kegiatan dan fasilitas yang ada maka dari itu agar penulis lebih mengetahui tentang Rumah Sakit maka penulis berkunjung ke dalam perpuatakaan yang berada di Rumah sakit. Banyak yang dapat kita ketahui dari buku-buku yang ada di dalam perpustakaan. 

Walau perpustakaan memiliki ruangan yang kecil tetapi perpustakaan ini cukup memiliki fasilitas yang dapat menunjang kenyamanan dari pengunjung perpustakaan itu sendiri. Dari penjaga perpustakaan yang ramah, meja dan kursi yang nyaman untuk membaca dan 3 fasilitas komputer yang dapat di pakai untuk internetan.

f. Pencarian Data Rumah Sakit Mata Cicendo

Pencarian data yang dilakukan oleh penulis adalah untuk melengkapi data laporan Praktek lapangan yang peneliti buat selama satu bulan sekaligus untuk mengetahui sejauh mana perkembangan Rumah Sakit Mata Cicendo ini dari awal didirikan hingga saat ini. Walaupun pencarian data yang di butuhkan cukup sulit karena tiap bagian seksi ada yang saya datangi ada yang tidak memiliki data mengenai tugas dan fungsi dari  seksi itu sendiri.
g. Pengetikan Translet English untuk Profil Rumah Sakit

Tugas humas itu sendiri adalah sebenarnya menginformasikan kepada khalayak dengan singkat, padat dan jelas tentang pesan yang ingin disampaikan. Disini peneliti ingin berusaha menstranslet profil mengenai Rumah Sakit Mata Cicendo karena Rumah sakit Mata Cicendo ini adalah Rumah Sakit khusus mata yang terdapat di Bandung. Karena Rumah sakit ini khusus mata maka peneliti mengantisipasi kunjungan dari para turis yang ingin berobat ke rumah sakit mata cicendo atau pun sekedar mencari informasi untuk mempermudah turis asing mendapat informasi dari profil yang sudah di translet. 
2.2 Analisis aktivitas Selama Praktek Kerja Lapangan (PKL)

2.2.1 Analisis Tentang Humas

Pekerjaan seorang humas adalah tugas-tugas yang dilakukan oleh seorang humas dalam mempromosikan pengertian dan pengetahuan akan seluruh fakta-fakta tentang runtutan situasi atau sebuah situasi dengan sedemikian rupa sehingga mendapatkan simpati akan kejadian tersebut. Humas adalah sebuah proses yang terus menerus dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh kemauan baik dan pengertian dari pelanggan, pegawai, dan publik yang lebih luas. Dalam pekerjaannya, seorang humas membuat analisis ke dalam dan perbaikan diri, serta membuat pernyataan-pernyataan keluar. Pada umumnya kesan yang jelek datang dari ketidak-pedulian, prasangka buruk, sikap melawan, dan apatis. Seorang humas harus mampu untuk mengubah hal-hal ini menjadi pengetahuan dan pengertian, penerimaan dan ketertarikan.

Kesan (image)Kesan disini berarti “gambaran yang diperoleh seseorang tentang suatu fakta sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pengertian mereka (terhadap suatuproduk, orang, atau situasi)”.pengetahuan dan pengertian Humas memiliki peran penting dalam membantu menginformasikan pada publik internal (dalam organisasi) dan publik eksternal (luar organisasi) dengan menyediakan informasi akurat dalam format yang mudah dimengerti sehingga ketidak-pedulian akan suatu organisasi, produk, atau tempat dapat diatasi melalui pengetahuan dan pengertian.Menciptakan ketertarikan. Humas juga harus dapat menciptakan ketertarikan publik dalam suatu situasi atau serial situasi, yang bisa jadi berpengaruh besar dalam suatu organisasi atau sekelompok orang. Menggunakan strategi kehumasan dalam hal ini bisa menjadi sangat efektif.

Pekerjaan Humas Sebagai sebuah profesi, seorang Humas bertanggung jawab untuk memberikan informasi, mendidik, meyakinkan, meraih simpati, dan membangkitkan ketertarikan masyarakat akan sesuatu atau membuat masyarakat mengerti dan menerima sebuah situasi. Seorang humas selanjutnya diharapkan untuk membuat program-program dalam mengambil tindakan secara sengaja dan terencana dalam upaya-upayanya mempertahankan, menciptakan, dan memelihara pengertian bersama antara organisasi dan masyarakatnya.
Bagian penting dari pekerjaan petugas Humas dalam suatu organisasi adalah 

· Membuat kesan (image)

Kesan disini berarti “gambaran yang diperoleh seseorang tentang suatu fakta sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pengertian mereka (terhadap suatu produk, orang,

atau situasi)”.

· Pengetahuan dan pengertian
Humas memiliki peran penting dalam membantu menginformasikan pada publik internal (dalam organisasi) dan publik eksternal (luar organisasi) dengan menyediakan informasi akurat dalam format yang mudah dimengerti sehingga ketidak-pedulian akan suatu organisasi, produk, atau tempat dapat diatasi melalui pengetahuan dan pengertian.

· Menciptakan ketertarikan

Humas juga harus dapat menciptakan ketertarikan publik dalam suatu situasi atau serial situasi, yang bisa jadi berpengaruh besar dalam suatu organisasi atau sekelompok orang. Menggunakan strategi kehumasan dalam hal ini bisa menjadi sangat efektif.
· Penerimaan

Masyarakat mungkin bersikap melawan pada sebuah situasi karena mereka tidak mengerti apa yang sedang terjadi, atau mengapa hal tersebut terjadi. Profesi humas mempunyai peran kunci untuk menjelaskan sebuah situasi atau kejadian dengan sejelas-jelasnya sehingga ketidak-pedulian, dan bahkan sikap menentang, yang menjadi atmosfer disekelilingnya dapat diputar menjadi pengertian dan penerimaan.

· Simpati

Dengan mengemukakan informasi secara jelas dan tidak bisa, umumnya merupakan cara yang berhasil untuk meraih simpati.

Tugas humas di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung yaitu merumuskan dan menyusun program pembentukan citra perusahaan, hubungan kepada masyarakat dan melaksanakan penyuluhan baik internal maupun eksternal. Humas atau Public relations merupakan suatu kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, goodwill, kepercayaan, penghargaan dari public suatu badan khususnya dan masyarakat pada umumnya.
Humas atau Public Relations menurut (British) Institute of Public Relations (IPR) dalam Jefkins pada bukunya “Public Relations” adalah sebagai berikut:
“PR adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling perhatian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya”. (2003:9).

Dari definisi diatas maksudnya “upaya yang terencana dan berkesinambungan” adalah humas merupakan suatu rangkaian kegiatan yang di organisasikan sebagai rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya ini berlangsung secara berkesinambungan dan teratur.

Tujuan utamanya adalah menciptakan dan memelihara saling pengertian maksudnya adalah untuk memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa di mengerti oleh pihak-pihak lain yang turut berkepentingan. Dengan adanya kata saling, maka itu berarti organisasi juga harus memahami sikap kelompok atau individu yang terlibat dengan khalayak atau public.

Fungsi humas menurut Cutlip & centre and Candflield dalam Ruslan pada bukunya “Manajemen Public relations dan Media Komunikasi Konsep dan aplikasi”’ fungsi humas yaitu :

a. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama (fungsi melekat pada manajemen organisasi).

b. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publiknya yang merupakan khalayak sasaran.

c. Mengidentifikasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap organisasi yang di wakilinya, atau sebaliknya.

d. Melayani keinginan public dan memberikan sumbang saran kepada pemimpin organisasi demi tujuan dan manfaat bersama.

e. Menciptakan komunikasi dua arah atau timbale balik, dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari organisasi ke publiknya atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak (2006:19).

Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan mengenai peranan humas pada intinya adalah sebagai penghubung antara perusahaan yang di wakilinya dengan publiknya, sebisa mungkin terus membina hubungan yang harmonis, dan saling menguntungkan, serta menciptakan citra positif bagi perusahaan.
2.2.2 Analisa Tentang aktivitas Kerja Humas

Tugas humas pada dasarnya menghubungkan publik-publik yang berkepentingan dalam perusahaan serta menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan publiknya baik public internal maupun public eksternal melalui suatu proses timbal balik. Seorang humas harus mampu menjalin hubungan baik dengan public internal maupun eksternal. Maka dari itu, kegiatan humas meliputi kegiatan internal (Internal Public Relations) dan Eksternal (Eksternal Public Relations).
· Internal Humas

Internal humas merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan dengan public yang ada di dalam perusahaan. Tujuannya adalah untuk mempererat hubungan antara pimpinan dengan karyawan itu sendiri, sehingga muncul semangat kerja. Hal ini dapat di lakukan dengan komunikasi yang berkesinambungan hasil yang di capai adalah disiplin kerja yang baik, motivasi kerja tinggi, produktivitas kerja seperti apa yang di harapkan oleh perusahaan, sehingga terciptanya sense of belonging dari karyawan terhadap perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Internal Humas merupakan kegiatan yang di lakukan oleh Humas dalam perusahaan yang bertujuan untuk membina hubungan baik dengan para karyawannya di dalam perusahaan sehingga dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif dalam perusahaan tersebut.

· Eksternal Humas

Eksternal Humas merupakan kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat luar atau kegiatan yang di tujukan kepada public yang berada di luar perusahaan itu. Informasi yang di berikan harus jujur berdasarkan fakta dan harus benar-benar teliti sehingga kepercayaan dari public eksternal kepada perusahaan akan terpelihara dengan baik.
Bentuk kegiatan Eksternal Humas di antaranya adalah sebagai berikut :

a. Press Relations, bertujuan mengatur dan membina hubungan baik dengan pers.

b. Government Relations, bertujuan mengatur dan memelihara hubungan baik dengan pemerintah yang berhubunggan dengan kegiatan-kegiatan perusahaan.

c. Community Relations, bertujuan mangatur dan memelihara hubungan baik dengan masyarakat setempat, yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

d. Supplier Relations, bertujuan mengatur dan memelihara hubungan baik dengan para pemasok agar segala kebutuhan perusahaan dapat di terima dengan baik.

e. Custumer Relations, bertujuan mengatur dan memelihara hubungan baik dengan para pelanggan.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Eksternal merupakan kegiatan yang di lakukan oleh Humas dalam perusahaan yang bertujuan untuk membina hubungan baik denga pihak yang berada di luar perusahaan sehingga dapat menciptakan suatu opini public dan citra yang positif bagi perusahaan itu sendri.
Tugas-tugas inti seorang PR :

“Public relations bukan hanya seorang juru siar,” ujar Siska. Berikut Siska memaparkan beberapa job description PR yang disebutnya sebagai “nature of work“. 

a. Reputasi, keberuntungan, bahkan eksistensi lanjutan dari sebuah perusahaan, dapat bergantung dari keberhasilan PR menafsirkan target publik untuk mendukung tujuan dan kebijakan dari perusahaan yang bersangkutan. Seorang PR specialiast menyajikan hal tersebut sebagaimana halnya seorang penasihat dalam bidang bisnis, asosiasi non-profit, universitas, rumah sakit dan organisasi lain. Selain itu, mereka juga membangun dan memelihara hubungan positif dengan publik.

b. Seorang PR mengurus fungsi-fungsi organisasi, seperti menghadapi media, komunitas dan konsumen. Dalam hubungannya dengan pemerintah, mereka mengurus kampanye politik, representasi para interest-group, sebagai conflict-mediation, atau mengurus hubungan antara perusahaan tempat mereka bekerja dengan para investor. Seorang PR tidak hanya berfungsi untuk “mengatakan sejarah organisasi”, tapi mereka juga dituntut untuk mengerti tingkah-laku dan memperhatikan konsumen, karyawan dan kelompok lain yang juga merupakan bagian dari deskripsi kerjanya. Untuk meningkatkan komunikasi, seorang PR juga membangun dan memelihara hubungan yang koperatif dengan wakil-wakil komunitas, konsumen, karyawan dan public interest group, juga dengan perwalian dari media cetak dan broadcast.

c. Seorang PR menyampaikan informasi pada publik, interest group, pemegang saham, mengenai kebijakan, aktivitas dan prestasi dari sebuah organisasi. Tugas tersebut juga berhubungan dengan mengupayakan pihak manajemen untuk supaya tetap sadar terhadap tingkah laku publik dan menaruh perhatian terhadap grup-grup dan organisasi, dengan siapa mereka biasa berhubungan. 

d. Seorang PR menyiapkan pers rilis dan menghubungi orang-orang di media, yang sekiranya dapat menerbitkan atau menyiarkan material mereka. Banyak laporan khusus di radio atau televisi, berita di koran dan artikel di majalah, bermula dari meja seorang PR. 

e. Seorang PR juga mengatur dan mengumpulkan program-program untuk memelihara dan mempertahankan kontak antara perwalian organisasi dan publik. Mereka mengatur speaking engagement, pidato untuk kepentingan sebuah perusahaan, membuat film, slide, atau presentasi visual lain dalam meeting dan merencanakan konvensi. Sebagai tambahan, mereka juga bertanggung jawab menyiapkan annual reports dan menulis proposal untuk proyek-proyek yang beragam. 

f. Dalam pemerintahan, seorang PR–yang kemungkinan akan disebut sebagai “sekretaris pers”, “information officer”, “public affair specialist” atau “communications specialist”, bertugas menginformasikan pada publik mengenai aktivitas yang dilakukan agen-agen pemerintah dan pegawai-pegawai resminya. 

g. PR yang berurusan dengan publisitas untuk individual, atau mereka yang menangani public relations untuk organisasi kecil, kemungkinan akan berurusan dengan semua aspek pekerjaan. Mereka akan menghubungi orang-orang, merencanakan dan melakukan penelitian dan menyiapkan material untuk distribusi. Mereka juga mengurusi pekerjaan advertising atau sales promotion untuk mendukung kegiatan marketing.
2.2.3 Analisa Pelayanan Humas Rumah Sakit Cicendo Kepada Mahasiswa Praktek Kerja Lapangan

Sikap yang dilakukan oleh Divisi pemasaran dan humas juga karyawan yang lainnya di Rumah Sakit Mata Cicendo kepada penulis membuat penulis nyaman dalam melaksanakan praktek kerja lapanganyang dilakukan dalam waktu yang cukup singkat. Para karyawan yang berada dibagian pemasaran dan karyawan yang bukan bagian pemasaran dan humas memperlakukan penulis sama seperti dengan karyawn yang lainnya. Tak segan mereka membimbing, memberikan arahan dan pengetahuan kepada penulis tentang pengelem yang mereka ketahui kepada penulis yang belum berpengalaman agar mendapatkan hasil yang maksimal selama melakukan praktek kerja lapangan.

Selama melaksanakan praktek kerja lapangan penulis dilibatkan dalam melakukan tugas seperti berada di bagian informasi rumah sakit. Kegiatan ini dilakukan agar penulis mampu dan dapat menempatkan dirinya dengan memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh pasien dan keluarganya mengenai rumah sakit dan isinya. Walau tidak mudah tapi ini adalah menjadikan suatu pengalaman bahwa tugas seorang humas dan bagian dari humas itu sendiri tidaklah mudah seperti yang kita bayangkan selama ini. Dengan mengikuti kegiatan humas yang ada di Rumah Sakit Mata Cicendo ini menjadikan penulis mendapatkan banyak pengalaman yang sebelumnya tidak pernah di dapatkan.

BAB III

PENUTUP

Kesimpulan yang dapat di ambil dari keseluruhan hasil praktek kerja lapangan yang telah di lakukan dan saran-saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

3.1 Kesimpulan dan Saran

3.1.1 Kesimpulan

1. Kegiatan humas sebenarnya sangat luas dan tidak mudah, penuh dengan tanggung jawab. 

2. Humas atau Public relations sebagai ilmu paling bontot dibanding ilmu lainnya seperti ekonomi, sipil, teknik, hukum dan ilmu lainnya yang terlebih dahulu eksis. 

3. Kini PR sebagai salah satu sub ilmu komunikasi mulai banyak dilirik dan dirasakan pentingnya PR dalam era kompetisi ini. 

4. Masyarakat sudah mulai banyak meminati bidang PR ini, sebagai contoh di sejumlah perguruan tinggi Jurusan Humas (PR) peminatnya cukup tinggi dibanding jurusan yang ada dalam satu rumpun komunikasi, malahan salah satu perguruan tinggi negeri di Bandung, program studi komunikasi (ada PR di dalamnya) masuk dalam tiga besar program studi favorit calon mahasiswa dengan ekonomi dan kedokteran.

5. Dalam menjalani profesi PR, beberapa pakar mengemukan sedikitnya ada lima kualifikasi yaitu: (1) ability to communicate (kemampuan berkomunikasi), (2) ability to organize (kemampuan manajerial), (4) ability to get on with people (kemampuan membina relasi), (4) personality integrity (berkepribadian jujur dan professional), (5) imagination (banyak ide dan kreatif).

6. Seorang PR dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi lisan dan tulisan, seperti pidato, presentasi, wawancara pers, nara sumber forum seminar, menulis news release, menulis editorial di media house journal (perusahaan), menulis naskah pidato, dan kemampuan komunikasi lisan dan tulisan lainnya yang berkaitan dengan profesi PR.

7. Kemampuan manajerial diperlukan oleh seorang PR, seperti mengelola berbagai kegiatan PR special events, business meeting, konferensi pers, manajemen dan PR krisis, publisitas, serta kegiatan-kegiatan PR yang memerlukan keterampilan manajemen.

8. Kemampuan membina relasi sangat diperlukan oleh seorang pejabat PR, ia harus memiliki akses ke berbagai publik, dengan pengertian sehari-hari harus banyak bergaul, sehingga berbagai kegiatan PR yang memerlukan relasi tertentu akan mudah menguhubunginya dan dengan personal approach yang selama ini dijalin akan mempermudah melaksanakan kegiatan PR.

9. Berkepribadian utuh dan profesional mutlak diperlukan oleh seorang pejabat PR, karena ia harus menjadi sumber berita atau informasi yang layak dipercaya, sekali berbohong hancurlah citra dan reputasi dia sebagai PR, juga harus profesional baik sebagain penyandang profesi maupun sebagai pelayan komunikasi dan informasi bagi publik.

10. Persyaratan terakhir seorang PR harus memiliki banyak ide dan kreatif, terutama menghadapi berbagai permasalahan yang harus segera dicari pemecahannya, misalnya dalam mengatasi manajemen dan PR krisis, di sini dituntut banyak ide dan kreatif seorang pejabat PR untuk melakukan pemulihan citra akibat krisis tadi. Mengingat sebuah perusahaan tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan seorang humas maka seorang humas harus sigap dalam menjalankan fungsinya di dalam perusahaan itu sebagai humas. 

11. Humas dibentuk untuk menangani berbagai macam opini dari public/khalayak. Seperti serbuan opini dari pasiennya karena pelayanannya. Ini dijadikan humas sebagai pacuan agar ke depannya Rumah Sakit Mata Cicendo tetap menjadi Rumah Sakit kepercayaan masyarakat.

Jadi kesimpulannya sebuah instalasi pemasaran dan humas sangat penting dan juga sangat diperlukan untuk menjga keseimbangan antara pihak internal dan pihak eksternal Rumah Sakit itu sendiri.
3.2 Saran-Saran Untuk pihak Perusahaan

Berdasarkan hasil pembahasan dalam laporan praktek kerja lapangan ini, maka penulis memberikan saran-saran pada pihak perusahaan sebagai berikut :

1. Sebaiknya Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung lebih meningkatkan lagi kinerjanya dari yang sudah ada sehingga dapat memberikan sesuatu yang terbaik bagi Rumah Sakit khususnya dan masyarakat pada umumnya.
2. ability to communicate (kemampuan berkomunikasi), (2) ability to organize (kemampuan manajerial), (4) ability to get on with people (kemampuan membina relasi), (4) personality integrity (berkepribadian jujur dan professional), (5) imagination (banyak ide dan kreatif).

3. Semoga dengan adanya instalasi pemasaran dan humas ini dapat membuat Rumh Sakit Mata Cicendo tambah maju dan bisa jauh lebih baik lagi

4. Semoga dapat mengkomunikasikan dengan lebih baik lagi kepada khalayak tentang keberadaan Rumah Sakit Mata Cicendo.

5. Dengan adanya pemasaran dan humas diharapakan dapat lebih membina relasi kepada pihak luar dan lebih banyak mengeluarkan ide dan kreativitasnya untuk membangun Rumah Sakit Mata Cicendo agar lebih maju lagi.

6. Sebaiknya Rumah Sakit Mata Cicendo lebih meningkatkan sarana dan prasarana yang ada, seperti menambah mesin foto copy agar antrian pasien yang ingin fotocopy sedikit berkurang, sebaiknya  bagian informasi di aktifkkan kembali fasilitas komputer agar mempermudah mengerjakan tugasnya.

7. Sebaiknya Rumah Sakit Mata Cicendo meningkatkan hubungan yang baik dengan para karyawan agar terciptanya suasana kerja yang kondusif serta tidak timbulnya rumor negatif di lingkungan internal yang dapat berakibat terjadinya penurunan citra perusahaan.

8. Selalu mempertahankan keramahtamahan, sopan santun, kenyamanan, dalam pelayanannya dan kecepatannya dalam pelayanan terhadap para pasien dan keluarganya.

9. Sebaiknya penataan data-data lebih teratur agar mahasiswa PKL dapat mencari data-data yang di perlukan dengan mudah.
3.2.1
Saran Untuk Mahasiswa PKL

1. Mahasiswa PKL harus disiplin, datang dan pulang tepat waktu sesuai dengan ketentuan yang berlaku di perusahaan.

2. Mahasiswa PKL harus lebih aktif lagi bertanya bila mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

3. Mahasiswa PKL harus teliti dan bertanggung jawab pada tugas yang di berikan.

4. Mahasiswa PKL harus dapat bersosialisasi dengan baik dengan karyawan Humas maupun dengan karyawan di Divisi lainnya.

5. Mahasiswa PKL harus dapat bekerja sama dengan mahasiswa PKL lainnya.
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